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ABSTRACT  
Autis's child experiences various interference. Don't except deep formative lingual one of its ability 

understand. Ability understands to constitute terampil's authorized capital in gets communication. autis's child 

tends to point out ability an understating of plot which dilisankan who contemns. Base observation result points 

out that ability understands autis's child plot haven't gotten result that satisfies. To the effect of observational it 

is mengkaji available don't it influence methodic to relate utilize bandstand doll media to ability understands 

autis's child plot at SLB Arya Satya Pasuruan's City Heart.  

This research utilize quantitative research approaching observational type experimental pre  by use of 

design one is pretest posttest design's group  which is one experiment which is performed on one group without 

utilize control group or contrasting. As subject of its research is autis's student brazes II. SLB Arya Satya 

Pasuruan's City Heart that total 6 autis's students. To analisis its data utilize Sign Quiz formula( Sign is Test ).  

From analisis data was gotten to usufruct critical point count 5% for examination two flanks (1,96), 

constitute a that fact point z. which is gotten deep calculation (Zh=2,05) are greater than appreciative critical 

5% two flanks (1,96) so zero hypothesis (Ho) refused and job hypothesis (Ha) accepted. So result of this 

research is “ available influence methodic to relate utilize bandstand doll medias to ability understands autis's 

child plot at SLB Arya Satya Pasuruan's City Heart ”.  
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PENDAHULUAN 

Manusia adalah makhluk sosial yang 

selalu berhubungan dengan manusia lain. 

Untuk menjalin hubungan tersebut diperlukan 

suatu alat komunikasi. Alat komunikasi yang 

utama bagi manusia adalah bahasa. Dalam 

Tarigan (2003: 2.42) dikatakan bahwa bahasa 

adalah suatu sistem atau lambang yang 

dipergunakan oleh suatu masyarakat untuk 

bekerjasama, berinteraksi, dan 

mengidentifikasi diri. 

Pada sisi lain, pemahaman  merupakan 

suatu proses kontruktivitas sosial yang tidak 

semata-mata memahami kata-kata atau kalimat 

saja, tetapi juga makna yang dikandung. 

Termasuk didalamnya yaitu memahami cerita. 

Memahami cerita merupakan salah 

satu kompetensi Bahasa Indonesia yang 

dijabarkan dalam GBRP yang harus dikuasai 

siswa. Cerita merupakan salah satu karya 

sastra yang banyak diminati siswa sekolah 

dasar karena karya estetis yang bermakna 

sehingga perlu diajarkan dan ditanamkan agar 

siswa mampu menafsirkan dan memahami 

melalui kegiatan kegiatan apresiasi. 

Memahami cerita merupakan kegiatan 

apersepsi yang bertujuan mengauli cerita 

sehingga rasa peka terhadap karya sastra, 

khususnya cerita. Hal ini diharapkan agar 

siswa mampu memahami dan memberi makna 

terhadap cerita. 

Berdasarkan hasil observasi di SLB 

Arya Satya Hati Kota Pasuruan khususnya 

pada kelas II terdapat 6 siswa autis yang 

mengalami gangguan dalam memahami isi 

cerita. Permasalahan tersebut berupa siswa 

kurang mampu untuk berkomunikasi dua arah 

secara timbal balik, anak cenderung pasif, 

ekspresi wajah yang datar, keterampilan anak 

dalam mengikuti pembelajaran di kelas masih 

kurang kondusif , kepatuhan dan adanya 

kontak mata anak yang masih rendah, anak 

mudah terdistraksi dengan lingkungan kelas. 

Hal tersebut juga diperkuat berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru kelas  yang 

menjelaskan bahwa kepatuhan siswa masih 

sangat rendah, dimana kontak mata yang 

dimiliki siswa yang rendah, anak mudah bosan 

dalam pembelajaran dan kurang aktif ketika 

pembelajaran. Sehingga untuk meningkatkan 

kemampuan memahami isi cerita pada anak 

autis perlu diberikan program, strategi 

pendekatan, metode ataupun media. Salah satu 

usaha yang diharapkan mampu 

mengembangkan kemampuan memahami isi 



cerita siswa autis adalah dengan menerapkan 

metode bercerita.  

Menerapkan metode bercerita 

menggunakan media boneka panggung 

merupakan  usaha untuk dapat mengajak anak  

berlatih memahami cerita secara menarik, 

kreatif, variatif, dan inovatif serta dapat 

menghilangkan perasaan takut menjadi sesuatu 

yang menyenangkan sehingga dapat 

menumbuhkan keberanian pada diri anak. 

Media boneka panggung disesuaikan dengan 

karakteristik anak autis dimana anak autis 

senang akan benda yang menarik, dan warna 

yang menarik pula.dengan menerapkan hal 

tersebut, diharapkan, pertama mampu menarik 

penggunaan siswa dan menjadi satu-satunya 

pusat perhatian dalam proses pembelajaran 

memahami cerita. Kedua dengan penggunaan 

media boneka panggung tersebut dapat 

mempermudah siswa autis dalam memahami 

isi dari cerita yang disampaikan guru. 

Merujuk pada latar belakang tersebut 

di atas maka peneliti bermaksud mengadakan 

penelitian tentang “pengaruh metode bercerita 

menggunakan media boneka panggung 

terhadap kemampuan memahami isi cerita 

anak autis di SLB Arya Satya Hati Kota 

Pasuruan”. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan suatu 

cara yang digunakan untuk menyajikan data 

dan menganalisis data yang diperoleh guna 

menjawab permasalahan dalam penelitian 

sesuai dengan fakta yang benar untuk 

pemecahan masalah. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan pendekatan penelitian deskriptif 

kuantitatif. 

Jenis deskriptif kuantitatif merupakan 

penelitian yang menggunakan teknik-teknik 

pengumpulan data serta jenis data yang 

bersifat kuantitatif. Pemilihan jenis penelitian 

ini bertujuan karena peneliti ingin menguji ada 

atau tidaknya pengaruh metode bercerita 

dengan menggunakan media boneka  

panggung terhadap kemampuan memahami isi 

cerita Anak Autis di Arya Satya Hati Kota 

Pasuruan tahun ajaran 2013-2014. 

Desain penelitian merupakan kerangka 

dalam melaksanakan kegiatan penelitian. 

Kejelasan desain dapat mempengaruhi 

validitas data dan tingkat kepercayaan hasil 

penelitian. Jenis penelitian ini menggunakan 

rancangan pra-eksperimen dengan desain “ 

One group pre-test post test design”.  

Adapun desain penelitian One 

group pre-test post test design sebagai 

berikut berikut : 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

(Sumber: Arikunto, 2010: 124) 

 Keterangan: 

O1  :  Pre test untuk mengukur 

kemampuan awal  menyimak 

sebelum diberikan treatment  

pada subyek penelitian. 

X  : Treatment atau perlakuan 

pada subjek  dengan 

menerapkan metode bercerita 

melalui media boneka 

panggung.  

O2 :  Post test untuk mengukur 

kemampuan menyimak 

setelah diberikan treatment. 

 

Adapun lokasi dalam penelitian ini yakni 

berlokasi di SLB Arya Satya Hati Kota 

Pasuruan. Sampel dalam penelitian ini yaitu 

siswa autis kelas II SLB Arya Satya Hati Kota 

Pasuruan yang berjumlah 6 siswa. 

 

PEMBAHASAN 

Pelaksanan penelitian dalam 

meningkatkan kemampuan memahami isi 

cerita anak autis melalui metode bercerita 

menggunakan media boneka panggung ini 

diawali dengan pemberian pretest yang berupa 

tes tes lisan yang diberikan kepada 6 siswa 

autis kelas II di SLB Arya Satya Hati Kota 

Pasuruan. Pretest ini dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan memahami isi suatu 

cerita pendek bahasa Indonesia sebelum 

diberikan perlakuan atau intervensi. Jumlah 

soal pretest berjumlah 10 soal yang terdiri atas 

3 soal tentang kesiapan awal siswa selama 

mengikuti kegiatan menyimak dan 7 soal lisan 

tentang memahami cerita yang dibawakan oleh 

peneliti. Pretest ini diberikan pada awal 

pertemuan sebelum siswa autis diberikan 

intervensi. Untuk nilai hasil pretest siswa autis 

kelas II SLB Arya Satya Hati Kota Pasuruan 

dengan 6 sampel terlihat pada tabel 4.1 berikut 

   O1  X      O2 



Tabel 4.1 

Penilaian Hasil Pretest 

Kemampuan Memahami Isi Cerita 

Sebelum Menerapkan Metode 

Bercerita Menggunakan Media 

Boneka Panggung 

 

Setelah peneliti mengetahui rendahnya 

hasil kemampuan memahami isi cerita pendek 

bahasa Indonesia melalui pretest, peneliti 

menerapkan metode bercerita menggunakan 

media boneka panggung sebagai intervensi 

atau perlakuan. Waktu yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 8 kali pertemuan dengan 

6 kali intervensi. Setiap intervensi dilakukan 

selama 1 x 30 menit pada setiap pertemuan. 

Materi intervensi yang diterapkan pada setiap 

pertemuan yaitu cerita pendek bahasa 

Indonesia berjudul “Upin Ipin dan Kawan-

kawan”. Penelitian ini dilakukan dalam 2 sesi 

dimana dalam setiap sesi terdiri dari 3 siswa 

autis. 

Pemberian postest dilakukan saat 

akhir pemberian intervensi ke enam dilakukan. 

Postest dilakukan untuk mengetahui 

keterampilan kemampuan memahami isi cerita 

pendek bahasa Indonesia berjudul “Upin Ipin 

dan Kawan-kawan” setelah diberikan 

intervensi. Tes yang digunakan dalam pretest 

memiliki materi yang sama dengan soal pretest 

yakni 10 soal yang terdiri atas 3 soal tentang 

kesiapan awal siswa selama mengikuti 

kegiatan mendengarkan dan 7 soal lisan 

tentang memahami cerita yang dibawakan oleh 

peneliti. 

 

 

Adapun hasil nilai postest dapat dilihat 

pada tabel 4.2 berikut 

Tabel 4.2 

Penilaian Hasil Postest 

Kemampuan Memahami Isi Cerita 

Sesudah Menerapkan Metode 

Bercerita Melalui Media Boneka 

Panggung 

 

Tabel 4.3 

Rekapitulasi Rata-rata Pretest dan Postest 

Penerapan Metode Bercerita Menggunakan 

Media Boneka Panggung Terhadap 

Kemampuan Memahami Isi Cerita Anak 

Autis di SLB Arya Satya Hati Kota 

Pasuruan 

No. Nama 

Subyek 

Pretest 

(O1) 

Postest 

(O2) 

1. DF 65 85 

2. TA 55 77,5 

3. NF 45 72,5 

4. AZ 47,5 75 

5. AM 57,5 70 

6. FA 60 80 

Rata-rata 55 76,6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.4 

No. Nama 

Subyek 

Pretest 

∑ Skor Nilai 

1. DF 26 65 

2. TA 22 55 

3. NF 18 45 

4. AZ 19 47,5 

5. AM 23 57,5 

6. FA 24 60 

Rata-rata Jumlah Nilai 55 

No. Nama Subyek Postest 

∑ Skor Nilai 

1. DF 34 85 

2. TA 31 77,5 

3. NF 29 72,5 

4. AZ 30 75 

5. AM 28 70 

6. FA 32 80 

Rata-rata Jumlah Nilai 76,6 



Perubahan Pengaruh Metode Bercerita 

Menggunakan Media Boneka Panggung 

Terhadap Kemampuan Memahami Isi 

Cerita Anak Autis di SLB Arya Satya Hati 

Kota Pasuruan 

No

. 

Nama 

Subye

k 

Rata-rata Tanda 

Perubaha

n (O1 – 

O2) 

Pretes

t (O1) 

Postes

t (O2) 

1. DF 65 85 + 

2. TA 55 77,5 + 

3. NF 45 72,5 + 

4. AZ 47,5 75 + 

5. AM 57,5 70 + 

6. FA 60 80 + 

Rata-rata 55 76,6 ∑ = 6 

 

Berdasarkan hasil analisis data dengan 

menggunakan rumus Uji Tanda (Sign Test) 

menunjukan bahwa penerapan metode 

bercerita menggunakan media boneka 

panggung berpengaruh terhadap kemampuan 

memahami isi cerita anak autis di SLB Arya 

Satya Hati Kota Pasuruan”. Hal ini terbukti 

pada besarnya nilai Zh atau Z hitung lebih 

besar dibandingkan dengan Z tabel pengujian 

2 sisi sehingga dapat diputuskan Ho ditolak 

dan Ha diterima. Dengan kata lain dapat 

disimpulkan bahwa “ada pengaruh metode 

bercerita menggunakan media boneka 

panggung terhadap kemampuan memahami isi 

cerita anak autis di SLB Arya Satya Hati Kota 

Pasuruan”. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas 

menunjukkan bahwa kemampuan memahami 

isi cerita siswa autis meningkat setelah 

mendapatkan intervensi dengan menerapkan 

metode bercerita menggunakan media boneka 

panggung dan tampak ada perubahan yang 

lebih baik dari hasil pretest dan postest. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan metode 

bercerita menggunakan media boneka 

panggung dalam kegiatan belajar mengajar 

memberikan pengaruh yang baik terhadap 

hasil belajar bahasa Indonesia siswa autis 

khususnya kemampuan memahami isi cerita. 

Pencapaian kemampuan pemahaman 

siswa dapat dilihat pada waktu proses belajar 

mengajar. Sebagaimana kegiatan-kegiatan 

lainnya, kegiatan belajar mengajar berupaya 

untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 

dalam mencapai tujuan yang diterapkan. Hal 

ini menjadi modal dasar bagi setiap siswa. 

Dalam Mulyati (2003: 1.6) menyimak 

merupakan proses memahami pesan yang 

disampaikan melalui bahasa lisan. Dengan 

menyimak kita mendapatkan informasi dari 

seseorang. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode bercerita. Metode 

bercerita aialah metode yang mengisahkan 

suatu peristiwa atau kejadian kepada peserta 

didik (Fadillah, 2012: 172). Cerita adalah 

salah satu cara untuk menarik perhatian anak.. 

Seseorang anak akan cenderung lebih senang 

menyimak cerita daripada mendengarkan 

ceramah dari ibu/bapak gurunya. Hal ini tidak 

jauh berbeda dengan anak autis. Dalam 

penelitian ini peneliti mengambil cerita 

tentang “Upin Ipin dan Kawan-kawan”. 

Sebagai pertimbangan karena serial televisi 

tersebut sudah dikenal oleh sebagian besar 

anak, para tokoh yang lucu dan menyenangkan 

dengan cerita ringan yang mendidik dan sarat 

dengan nasehat dan nilai-nilai kehidupan. 

Dalam penelitian ini peneliti juga memilih 

media yang bersifat edukatif sebagai cara 

untuk membangkitkan semangat, motivasi dan 

imajinasi siswa autis. Media yang digunakan 

dalam penlitian ini dalah media boneka 

panggung yang terdiri atas boneka tangan 

beserta panggung. Lebih lanjut dikatakan pula 

bahwa boneka tangan adalah bentuk tiruan 

dari manusia atau hewan yang khusus cara 

menggunakannya yaitu dengan cara 

menggerakkan dengan jari-jari tangan, seperti 

yang baiasa dipakai pada boneka tangan 

(Moeslichatoen, 2004: 177). Dalam penelitian 

ini, peneliti juga memodifikasi media boneka 

tangan disesuaikan dengan karakteristik siswa 

autis maupun cakupan kelas sehingga 

diharapkan semua siswa dapat melihat boneka 

panggung. Selain itu juga membuat boneka 

tangan semirip mungkin dengan para tokoh 

asli sehingga siswa autis akan mudah untuk 

mengenali dan mengidentifikasi. 

Pada saat kegiatan intervensi 

berlangsung, seluruh subyek terteliti yang 

merupakan 6 siswa autis kelas II SLB Arya 

Satya Hati Kota Pasuruan ini terlihat antusias 

dan menyenangkan. Hali ini disebabkan 

karena adanya kompetensi pada setiap siswa 

autis. Dengan adanya kompetensi ini, siswa 

autis akan terpacu untuk berusaha 

memeragakan boneka panggung dan berdialog 

ringan. Selain itu, siswa juga tertarik dengan 



boneka tangan beserta panggungnya yang 

dikemas dengan bentuk dan warna yang 

menarik. Hali ini merupakan tambahan 

pengalaman belajar bagi siswa autis dan dapat 

meningkatkan imajinasi serta kontak sosial 

dengan teman sepermainannya. 

PENUTUP 

Oleh karena nilai Zh (2,05) lebih besar 

daripada nilai Z tabel 5% (1,96) sehingga Zh 

(2,05)   Z tabel (1,96) maka diputuskan 

menolak Ho, dimana Hipotesis nol atau Ho 

berbunyi “tidak ada pengaruh metode bercerita 

menggunakan media boneka panggung 

terhadap kemampuan memahami isi cerita 

anak autis di SLB Arya Satya Hati Kota 

Pasuruan”. 

SIMPULAN 

Terdapat pengaruh metode bercerita 

menggunakan media boneka panggung 

terhadap kemampuan memahami isi cerita 

anak autis di SLB Arya Satya Hati Kota 

Pasuruan. 

SARAN 

Sekolah 

 Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dapat diketahui bahwa penerapan 

metode bercerita menggunakan media boneka 

panggung berpengaruh terhadap kemampuan 

memahami isi cerita anak autis kelas II SLB 

Arya Satya Hati Kota Pasuruan. Sekolah 

hendaknya menerapkan media edukatif yang 

dapat diterapkan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung sehingga dapat 

meningkatkan semangat dan motivasi anak 

autis ketika belajar serta meningkatkan hasil 

belajar. 

Orang tua 

 Hendaknya orang tua ikut 

memberikan bimbingan kepada anak dengan 

mengulang materi pelajaran yang diberikan 

ketika di sekolah pada saat belajar di rumah. 

 Orang tua hendaknya melakukan 

kerjasama dengan pihak-pihak terkait sehingga 

para orang tua mendapat masukan yang lebih 

baik dan bermanfaat dari pihak-pihak terkait 

untuk menunjang prestasi belajar siswa autis. 

Guru 

 Dengan adanya penelitian ini, 

peneliti berharap para guru dapat menerapkan 

media belajar yang edukatif pada saat proses 

pembelajran berlangsung guna merangsang 

minat dan motivasi siswa autis untuk belajar. 

Peneliti 

 Penelitian ini digunakan penulis 

sebagai media pembelajaran serta penerapan 

ilmu yang telah didapat di bangku kuliah, 

dengan harapan apa yang telah didapat di 

bangku kuliah dapat tereksplor secara 

maksimal. Peneli berharap penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi semua pihak yang 

berkepentingan dan sebagai pembanding untuk 

penelitian yang sejenis lainnya. 

Praktisi 

 Semoga penelitian ini dapat 

digunakan sebagai referensi atau pembanding 

guna mengembangkan bakat dan kemampuan 

siswa autis. 

Siswa 

 Peneliti berharap semoga dengan  

penelitian yang telah dilakukan ini dapat 

memberikan inspirasi siswa autis agar dapat 

lebih keratif dan meningkatkan prestasi 

belajar. 
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